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ABSTRACT

The preparation of the Detailed Spatial Planning for Bantul Barat is a
strategic effort to facilitate investment by integrating into the Online Single
Submission (OSS) system. This study aims to examine the mechanisms for preparing
the RDTR for Bantul Barat, identify the challenges faced, and formulate
acceleration strategies that can be implemented. The research employs a mixed-
method approach with descriptive qualitative techniques, utilizing data collection
through document studies, interviews, and questionnaires. The findings indicate
that the mechanism for preparing the RDTR for Bantul Barat includes several main
stages: preparation, data collection, data processing, concept formulation,
regulation drafting, RDTR establishment, and integration into OSS. The challenges
encountered include sectoral ego among agencies, lack of coordination, limited
access to accurate data, low community participation, and technical challenges in
the integration process with OSS. It was found that data and information factors,
as well as human resources, are the two most influential factors in accelerating the
RDTR preparation process for Bantul Barat. Suggested acceleration strategies
include strengthening local government commitment through the establishment of
a Change Action Team, implementing a collaborative cross-sectoral approach, and
systematic risk mitigation to support a more efficient, effective, and timely RDTR
preparation process.

Keywords: Detailed Spatial Planning, OSS; acceleration of preparation; system

integration; spatial planning



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ........ooiiiititiie ettt steessire s s esite e sate s svaessaseesnes i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......cooiiiiiiiiiitieiee et sieeesine e svee e iii
1\ Y (0 28 1 O PSPPSR iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiiii sttt et e e svae e e s svaee e eans v
KATA PENGANTAR ...ttt stte s ste e st s e svee s sbe e e stae e sateesnaeesnseeenees Vi
INTISARLI ...ttt st esb e e s e e sre e s s meeesareesnnneens viii
ABSTRACT ...ttt ettt ettt sttt e st e e s s bte e e s sbtae e s sbaeeessbtaeesnans ix
DAFTAR ISt e e st e e et e e e s bb e e e sasbeeesansaeeesansaeeesansaeeean X
DAFTAR TABEL ......ooooe ettt ettt e s bee e e e b e e e eareeas Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt st rte e e bee et e ste e ssaeeesbeeenneeas Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt e st e e s s abe e e s sabaeessabes Xiv
BAB I PENDAHULUAN. ...ttt ettt sitte e svte e e s sbte e e s saeeeessbaeeassseeaasnnns 1
A. Latar Belakang Penelitian ..........ccccoceevviieiiiiiieniieieeie e 1
B. Perumusan Masalah ... 3
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........c.ccoeeiiiniininiiiniiniicnceccnceee 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. . .....coo ottt ettt e e st e e s svae e e s sbaee e s e 5
A. Penelitian Terdahulu ...........cocoooiiiiiiiiii e 5
B, Kerangka TeOTItIS .....ccoueriiriiiieeiiriieie ettt 10

1. Kebijakan Penataan RUang.........cccceceeiieiiiniiniiniiiieeeeecec e 10

2. Percepatan Rencana Detail Tata RUANG.........ccoevuvvriiereinieniienieeieeieeieeieeneeen 12

3.  Integrasi Rencana Detail Tata Ruang dengan OSS ........cccccovvivvivniinienienneens 14

4.  Kebijakan untuk Mendukung INVEStaSs] .......cecvervveerieerieereenieesivresieesreesieeseeenees 15

C. Kerangka PemiKiran..........cccccooiieiiieniieiiieiieeie et 18
D. Pertanyaan Penelitian............ccoovieviiieiiiiiiiiniiciieeeeeee e 19
BAB III METODE PENELITIAN .....coctiiiiiiiiiiie ettt siee st esreesine s sireesaeeesaneesns 20
A, Format Penelitian .........ccoocueeiiiiiiiiiiieieeieeee ettt 20
B. Lokasi dan Objek Penelitian ..........cccoceeeiieniieiiiiniieieie e 21
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel..........c.cccooceriienienn 21
D. Definisi Operasional Konsep atau Variabel............cccoeeviveniiiiniieinienenen. 23
E. Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data...........ccccooeveieiiiinniennnnen. 24
F.  Teknik Analisis Data.........ccocceoiiiiiiiiiiiiiiieiiceeeeee e 25



BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN .......cccooviiiiiiiieeeee, 32

A. Wilayah Perencanaan Bantul Barat.............cccccooviiiiiiiniiiiiieniecceie e 32
B. Kondisi Bantul Barat...........ccccoviiiiiiininiinieeeeeeee 33
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiitiee ettt e e ssvnee s 40
A. Mekanisme Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Bantul Barat .......... 40
B. Mekanisme Integrasi RDTR ke OSS (Online Single Submission)............. 59
C. Kendala dalam Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Bantul Barat dan
Integrasi ke OSS (Online Single SUBMISSION) ........cccoceeecvieeieeiieiieeieeieeereenn, 61
D. Faktor yang Mempengaruhi Percepatan Penyusunan RDTR Bantul Barat
dan Integrasinya ke OSS (Online Single SubmisSSion)..........c.cccceevvevceeeeeennnnnne. 64
E. Rekomendasi Strategi Percepatan Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang
Bantul Barat Terintegrasi OSS (Online Single Submission) ..............ccccccuveue. 84
BAB VIPENUTUP ..ottt st 93
AL KESIMPUIAN ..oviiiiiiciicciececee ettt et ebe e 93
Bl Saran....cooooiii e 93
DAFTAR PUSTAKA ... .ottt s s s s s 95

Xi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pengembangan wilayah merupakan proses mengoptimalkan berbagai
potensi yang dimiliki suatu wilayah agar dapat dimanfaatkan secara terpadu
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Nugraha, 2012). Peningkatan
peradaban dan semakin bertambahnya kebutuhan manusia menjadi faktor
utama yang mendorong terjadinya pengembangan wilayah (Sutaryono, 2007).
Pengembangan wilayah bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai sumber daya, sehingga dapat memberikan manfaat lebih besar bagi
kelangsungan hidup manusia maupun makhluk hidup lainnya. Perkembangan
suatu wilayah dalam hal struktur sosial dan ekonominya sangat dipengaruhi
oleh potensi sumber daya alam, kualitas sumber daya manusia, serta peran
lembaga-lembaga terkait, khususnya yang menyangkut penguasaan teknologi,
kesiapan tenaga pelaksana, dan ketersediaan dana (Firdaus, 2020).

Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi dengan luas wilayah yang
relatif tetap membuat kepadatan penduduk di Indonesia terus meningkat dari
tahun ke tahun (Akhirul,dkk, 2020). Seiring dengan adanya pertumbuhan laju
penduduk serta pembangunan infrastruktur wilayah mengakibatkan semakin
tingginya kebutuhan masyarakat akan ruang untuk melakukan berbagai
aktivitas. Hal ini sering berakibat pada distribusi akan ruang yang tidak merata
sehingga diperlukan penataan ruang untuk mengaturnya.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan rencana letak untuk
penggunaan berbagai jenis lahan yang direncanakan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dan keinginan di suatu wilayah (Muryono & Utami, 2020). Namun
yang dibutuhkan dalam penataan ruang bukan hanya Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) yang bersifat rencana umum, pemerintah perlu menyusun
dalam rencana rinci yang diwujudkan dalam Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR). RDTR merupakan Rencana Detail Tata Ruang yang berupa rencana

terperinci terkait tata ruang wilayah kabupaten/kota dan dilengkapi dengan



peraturan zonasi (Sutaryono, 2019). Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang Pasal 11 ayat (2) menjelaskan bahwa pemerintah
daerah kabupaten diberikan kewenangan dalam melaksanakan penataan ruang
wilayah kabupaten. Penataan ruang tersebut meliputi perencanaan tata ruang
wilayah kabupaten, pemanfaatan ruang wilayah kabupaten, dan pengendalian
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten yang terletak di selatan
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Bantul memiliki berbagai
potensi baik dalam bidang pertanian, industri, pariwisata, serta perkembangan
budaya. Pada tahun 2024, Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul telah
menyusun Rencana Detail Tata Ruang yang terbagi dalam 4 wilayah
perencanaan yaitu Wilayah Perencanaan Pantai Selatan (Pansela), Wilayah
Perencanaan Bantul Barat, Wilayah Perencanaan Bantul Timur, dan Wilayah
Perencanaan Perkotaan. Walaupun RDTR Bantul Barat telah ditetapkan
melalui Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Bantul Nomor 53 Tahun 2024,
namun Perbup tersebut belum sepenuhnya selesai. Muatan dalam Perbup yang
ditetapkan hanya berisi batang tubuh peraturan sedangkan untuk data-data
lampiran masih belum selesai.

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) memiliki peran strategis dalam
mendukung investasi dan pembangunan daerah. Integrasi RDTR ke dalam OSS
(Online Single Submission) bertujuan untuk meningkatkan kemudahan
berusaha, mempercepat proses perizinan, serta memberikan kepastian hukum
bagi pelaku usaha. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan teknologi informasi dalam layanan perizinan terpadu yang
dikenal sebagai Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Layanan yang unggul berbasis
teknologi informasi menjadi salah satu syarat penting untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang
bersih (clean government) (Orywika, 2021).

Rencana tata ruang merupakan acuan penting dalam proses penerbitan izin
yang memungkinkan investor untuk memulai kegiatan pembangunan di lokasi

usahanya. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) beserta Peraturan Zonasi (PZ)



menjadi dokumen krusial yang dijadikan dasar dalam pengeluaran izin-izin
tersebut. Pemerintah terus mendorong percepatan penyusunan RDTR hingga
ditetapkan menjadi Peraturan Daerah. Tujuannya agar RDTR dan PZ tersebut
dapat mendukung sistem OSS dalam memberikan izin bagi investor secara
lebih cepat dan tepat (Santoso, dkk, 2020).

Namun hingga November 2024 menurut data aplikasi PROTARU
(Progress Penyelesaian Tata Ruang) dari total kebutuhan di tahun 2024
sebanyak 2000 RDTR, hanya ada 538 RDTR yang terdiri dari 277 RDTR sudah
terintegrasi OSS (Online Single Submission), sedangkan 261 RDTR belum
terintegrasi dengan OSS (Online Single Submission). Oleh karena itu
diperlukan percepatan penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul khususnya di wilayah perencanaan
Bantul Barat.

Pemerintah Kabupaten Bantul telah menetapkan Peraturan Bupati Nomor
53 Tahun 2024 tentang RDTR Bantul Barat sebagai salah satu upaya dalam
mempercepat penyediaan dokumen tata ruang yang legal dan operasional.
Meskipun peraturan tersebut telah ditetapkan, proses penyusunan RDTR
Bantul Barat secara keseluruhan belum sepenuhnya selesai, terutama dalam
aspek integrasinya ke dalam sistem OSS. Hal tersebut menarik perhatian
peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang mekanisme penyusunan RDTR
Bantul Barat, proses integrasinya ke OSS, kendala apa saja yang dihadapi dan
alternatif solusi untuk mengatasi kendala. Berdasarkan latar belakang tersebut,
Peneliti mengajukan penelitian skripsi dengan judul, “Strategi Percepatan
Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang di Bantul Barat Terintegrasi

OSS (Online Single Submission)”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme penyusunan RDTR Bantul Barat ?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses penyusunan RDTR Bantul

Barat dan integrasinya ke sistem OSS (Online Single Submission) ?



3. Strategi percepatan apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala
dalam penyusunan RDTR Bantul Barat hingga tahap integrasinya dalam
sistem OSS (Online Single Submission) ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui mekanisme yang telah dilaksanakan dalam
penyusunan RDTR Bantul Barat.

b. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses
penyusunan hingga tahap integrasinya dalam sistem OSS (Online
Single Submission).

c. Untuk merumuskan strategi percepatan atau alternatif solusi untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses penyusunan RDTR
Bantul Barat dan integrasinya dalam sistem OSS (Online Single
Submission).

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis
Manfaat akademis penelitian ini adalah menambah wawasan penulis
mengenai proses penyusunan RDTR, integrasi RDTR dalam sistem
OSS (Online Single Submission), dan problematika atau kendala yang
dihadapi, serta alternatif strategi percepatan sebagai solusi untuk
mengatasi problematika dalam penyusunan RDTR hingga tahap
integrasi ke sistem OSS (Online Single Submission).

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini adalah dapat dijadikan masukan untuk
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dan instansi terkait agar proses
penyusunan dan integrasi RDTR dalam sistem OSS (Online Single
Submission) di Bantul Barat maupun wilayah perencanaan lain dapat

lebih cepat dan efisien.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mekanisme penyusunan RDTR Bantul Barat meliputi tahapan:
persiapan, pengumpulan dan pengolahan data, perumusan konsep,
penyusunan rancangan peraturan, penetapan RDTR. Kemudian dilanjutkan
dengan tahap integrasi RDTR ke dalam sistem OSS (Online Single
Submission).

Kendala utama yang dihadapi meliputi ego sektoral antar instansi,
kurangnya koordinasi, keterbatasan data akurat, rendahnya partisipasi
masyarakat, serta tantangan teknis dalam proses integrasi, seperti kesulitan
unggah dokumen dan ketidaksesuaian format data. Faktor data dan
informasi serta faktor sumber daya manusia berpengaruh signifikan
terhadap percepatan penyusunan RDTR di Bantul Barat.

Strategi dan solusi alternatif yang dapat diterapkan meliputi komitmen
kuat dari pemerintah daerah yang telah diwujudkan dalam pembentukan
Tim Aksi Perubahan Percepatan Penyusunan RDTR Bantul Barat,
penerapan pendekatan kolaboratif dalam perencanaan serta mitigasi risiko
yang sistematis untuk memastikan proses penyusunan RDTR berjalan lebih

efisien dan efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti dapat

memberikan saran terkait penyusunan RDTR Bantul Barat dan integrasinya

ke dalam OSS sebagai berikut :

1. Diperlukan peningkatan koordinasi dan kerjasama antar instansi guna
mengurangi ego sektoral dalam proses penyusunan RDTR. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah daerah dan perguruan tinggi yang
memiliki fokus pada bidang tata ruang perlu ditingkatkan untuk

mendukung kualitas perencanaan.
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2. Perlu dilakukan pelatihan bagi tim penyusun dan instansi terkait untuk
meningkatkan pemahaman tentang proses penyusunan RDTR serta
penggunaan sistem OSS. Partisipasi masyarakat juga perlu diperkuat
melalui sosialisasi dan forum diskusi yang lebih intensif, sehingga
masukan yang diperoleh lebih representatif. Selain itu, evaluasi berkala
terhadap proses penyusunan dan integrasi RDTR ke OSS perlu
dilakukan agar langkah-langkah yang diambil tetap relevan dan efektif.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada analisis
mendalam mengenai dampak dari implementasi RDTR Bantul Barat

yang telah ditetapkan terhadap pengembangan wilayah di Bantul Barat.
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